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Assalamu'alaikum wr wb,
Tidak lg:m:_jglqi, tisa tahun yans tatu KongresNasional (KONAS) xil pERDobxt olsetengguruiun" di parembang.

sekarang KONAS xilr pERDosKr sudah cti-ctepan mata, peristiwa
akbar bagi PERDosK,r iniakan-diserenggarakan di Manado pada tahun2011 sebagai amanah KONAS Xil. Aiira ini sangai funting oinuoirioleh selui'uh anggoia pERDosKi mengingat bahwi paoa xcjruns-tanseluruh program, kegiatan, dan rencariu huru depan organisasi kitadibahas agar PERDoSKT dapat menjadi organisasi yang d"icita-citakan
oleh kita semua.

Selain itu acara tersebut juga merupakan ajangsilahturahml antar anggota pERDoSKI bersama keluarsanva. Tidak
kalah penting adarah acara irmiah yang merLrput an ..rrnu=peh,ngkutan
pengetahuan dan ketrampiran anggoti sesuai dengan tuniutan profesi
kita sebagai doktei-spesialis kulit dan kelamin.

Kali ini temanya adatah: "Dermato-venereologi sosial: peran dokter spesialis kulit dankelamin"' Tema ini diangkat kirena berbagai kelainan kulit dan kelamln ildak terlepas dari berbagai aspeksosialnya sehingga diharapkan bahwa denqan menoanoket rpn
daram *"nsrtu;-;alarah sosiaryans o*n.uYtln lf'ffJJfl:il,il,Ti,',?';!;ffik[:' capai rebih be;pe;^an

Sebagai pelaksana KONAS xlll, PERDOSKI cabang Manado telah merencanakan acarayang bermanfaat dan menarik, termasuk. kegiatan oig;nbu.i ltmiah dan kemasyarakatan (sosial).Diharapkan seluruh anggota PERDOSKI oapai mengna"diriny; d^an berpartisipasi uttit cut". berbagaikegiatan tersebut' o91031-o1t<ungan dari segenap unsur PERDoSKt dan pihak tain yang terkait, mudah-nrudahan KOfiAS xlll ptrPn^Qllr rr^n^+ r^
Wassalamu,alaikum ;;;;- """ 

ni dapat berja lan dengan su kses. Semo ga.

Titi Lestarj Sugiio, SpKK(K)
Ketua Umum pp PERDOSKI 2008_2011

Dengan senang hati kami mengundang sejawat mengikutiKONAS Xlil PERDOSKi di Manado darim ' meningkatkanprofesionalisme organisasi. membagi pengetahuan dan jengataman
serta silahturahrnr seiui'uh anggotJ. Unti]x iebih n 

"*uir.iriyutuiunkepedulian PERDoSKi pacia masyarakat, kami r.ngungkut tema"Dermato-venereorogi sosia/: peran dokter spesia/is kurit dJn k"etamin,,

Sambil menikmati suasana pantai kota Manado denganwisata alam, wisata kuilner. dan budaya yang menawan; kehadiran danperan aktif sejar,vat ci acai-a nasionar tiga iahJnan rni 
""ngui.rih;rapkan.Dengan

3B-nya (Bubur Manado, Burraren, Bourevard), Manado akan menjadikenangan terindah yang tak terlupakan.

Sampai jumpa di Manaoo akhu Junt 2011
Torang Samua Basudara

Prof . dr. Herry E. J. pandateke, MSc, SpKK(K)
Ketua Panitia KONA.S Xlll PERDOSKI

I Konas Xlll PERDOSKi, Manado, 22_ZSJuni 2011
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Pemfigus vulgaris pada Eiayi yang Lehir dari ibu yai:g f,ll*:ideriid pemtigus

.MT?,,,:':115,*:?:rL:11,*,,r,uu,F:iikmc,no*..u'',' tua?iaii i!mii Kesehafan Kulti clan Keiarcin -. StuF./Fagnr *lsteJi Ci'*i"troi*"* 
-{{rtfli3a gt:*rt itnu Ksss$aiat? rinak FS#s dr"H.Abttti{ M,se;*e,q rE x urii"**r*u l*rnpurrg

Abs:rek

H:":3r*i"l:;:flt:?:,:l-ylE^":::darah suafu penyakitaurormur v,a,rq d,ian,jai arja,rva buia aaca k,,ijluc,i iiiiji.ii;ii. -fiirrinii- !ii:i 
==ii:a€ 

p*ca ii*i-o.iTrt+k usia 5er iian 60 an lararlg dijumpaa Facia anak dan bayr.P+ci* beberapa kasus yang mengenai ii-:u har:il p=*= ;"oinnya riap*r teriarii kerariirafi prernatur cianKenratia. lanin daianr rahim, juga dapat ditemukan keriiiran kurit rlada bavi vang diiahr*.an. hal rnrmerupakan manitestast dari penvakit autoinrun ihiinlia r - --' --r' ' 
-=":

i::::;,,?''S:1':.:.T.t-ty kasus Pemrigus,vuigaris pada bayi yang_rahir piematur dari ibu yang sedanq
3:]?'i3.f..,:3:e.,': vttigaris paoa saai kehamiranny a {cj3.P'1.A1}. bavi r"i.'i.. sr,onta,r *ervaq:;.iam den.iranr"v{ii\-'i'' uuul-it 3 oan 7 pada nrenii pertama dan k-elima denqan berat badan'1600 g; ;;; ;;";il;lern' j-esi kt)tit )rang teriihat pada -;aaf bayi .iahk berupr *oti,tper e-roJ p-.1 o-*-h*;he; ka;unl-ai'a-llengan kanan kiri dan Dunoouno hanian atas s2rr2nnn*r i--; *^:.-:::; ::",--l:
rrilqkrrLrn namari,,cran li,r.--,i^.,L,-^11'::, ii=:. Sayangnya bayr ii^,eninggai i5 larn kemuciian sebeiumv€iiis'i^-€dii 'ELitir 

!=t.iLr* sciielli peil-',rciiKsaan iail,cratoriurn, irnunciogi dan histopatoiogi_ ibunyamenderita Pemfigus vulgaris seiak tahun 2Q87.. dimana pada 'rahurr rersebiit ia haml dan rnengaramikeguguran, sebelum kehamilan sekaranqpemfigusnya si,ii;ni *amuuh dan sering berobat ke poiiklinrkkujit RSAM bahkan ia pemah dirawat dt ftSAM. Kemudian seat hamlt no+rarr*r:,o rr-.si..L ,^^: ^-.---,.
menjelang pefSalinannya. vsrrlrrqusrr,vg ^srlruLiil i.!gl Sdlllpai

3:*.*::9,F,::j,:,9:::_p1k:3,_i:i:lg,iiy.*"kan, hai rni biasanya berkairan densan ibunva yancrrl€'!uE;rii€ PErrrrrgus vuigaris' olrnana antlsgci igG pemfigus ibu ciapat meiaiui transptase]nt" t*;i*i",1,*=lbu vang hamii crer-rgan per-,*;figus vulgaris. aap-a1 memping"iuni l;;;",,;, ;;;;;";"p"r menyebabkanbayi lahir premaiur atau kematran lanr.-n daram ranjm. 
r' rsr,''!vel etrrrorrcr u

Kata Kunci: peniigus Vulgaris, bayi*remalur

Abstraei

3a"Jff,ffi iffTfl''"x'.":jfff:f.:!J31i?,.:;irj'iii.?:'*:,:-tr,!j:::.*,. rhe disease oceur rnosi
described in oregriani woman rhe disease;;"#';rrffi#;:il 

"1';j# "rj;;tl"Tffi;T:#T;prematurity and fetal death- The skin lesions may occasionalty appear in the neonate.

easc: A rare case of,neonatai pemphigus vulga|is in a premature biith af ihe mother who had pemphigusvuigaris was teported .l l9T"t perva-glnam newborn iauy lirr with APGAR ..or" oi 5 and 7 ar 1 and 5
frlJ.$?.'fffl|::ffi'J'ff:: lS:9,=::T-:,;t 

43 c*' was oo# #u* 
" 

25 yeai *'c*o',*, {G3,p1.A1} with

m**la;:*d;:r.ffi kirlk+fl mrl#'f l"itiFag:r:iiFr,trii
whire she-war 

"norr'r'bving 
h6i n"r.r,iic uur rhen aco,.;o",'-dJj,jrtifl#$?,T$r"#lliil:;':ffif.8la

uulgaris often relapses and sne usually contrcita nesgitai:even'hac been td,1"r-1.;, then whrte havingthe pregnancy the pemphigus vutgaris relipses again until delivery.

-gbcu$:on: tieonatal Pemphigus vulgaris wal rare,.it usua$y rebted_wittr her moiher when lhe tgGpe*iphigus anlibottbs could oeea exrfrsed by transpraceniJ'ianEGr. The disease-,nay be associatedwilh adverse neonarer outcome, including rrenuturiny'ana gtar death.

l(anserd* I\banatet, Fempni$6 Vutgani

Konas Xill FEREOSKI, Manado, ZZ-ZSJuni 2011 |



PENDAHULUAN

Pemfigus mlgaris adalah suatu penyakit autoimun yang ditandai adanya
bula pada kulit dan mukosa. Secara histopa-tologi Pemfigus Vr-rlgaris ditanda"i

dengan adanya bula diatas membrana basalis dan sr:cara imunopatologi ditemukan
endapan imunoglobulin G (Ig G) pada permukaan sel keratinosit. (r'2)

Pemfigus r.,ulgaris merupakan jenis pemfi gus yang paling sering yaitu
sekitar 70% dari semua kasus pemfigus dan dapat teriadi pada semua ras dan bisa

mengenai laki-laki dan perempuan dan sering pada kelompok usia 50 dan 60 an
jarattg dijumpai pada anak dan bayi. Pada beberapa kasus yang mengenai ibu
hamil pada janinnya dapat teqadi kelahiran premature dan kematian janin dalam
rahim, juga dapat ditemukan kelainan kulit pada bayi yang dilahirkan, hal ini
merupakan manifestasi dari penl,akit autoimun ibunya. (1"2')'

Penyakit ini disebabkan oleh serangan autoantibodi terhadap desmoglein 1

dan 3. Desmoglein adalah protein desmosomal penting dalam adhesi keratinosit.
Etiologi dari penyakit ini ialah autoimun autoantibodi dimana terjadi perikatan
antara IgG autoantibodi dengan permukaan sel keratinosit. Dalam beberapa
penelitian yang dilakukan dengan cara pewarnaan indirect immunofluorescen,
telah ditemukan autoantibodi didalam senrn penderita pemfigus vulgaris dan ini
membuktikan penyakit ini mempunyai kaitan dengan autoimunituu. ('"t)

Pemfigus vulgaris mempunyai gejala klinis berupa kelainan pada kulit dan
mukosa Kelainan pada kulit dapat berupa bula yang berdinding tipis. kendur dan
mudah pecah sehingga sering terlihat hanya dalam waktu yang singkat. Keiainan
tersebut dapat muncul pada permukaan kulit yang normal atau eritematosa. Cairan
bula awalnya jemih namun dapat berubah merrjadi hemoragik dan keruh. Bula
yang rapuh dan mudah pecah akan membentuk erosi yang sangat nyeri dan mudah
berdarah serta cendrung meluas . Sebagian besar penderita Pemfigus vulgaris
memprrnysi gejala klinis berupa erosi pada mukosa mulut yang sangat nyeri. (1,4's)'

Terapi utama pada pemfigus adalah koitikosteroid sistemik. Sebelum
ditemukannyaterapi imunosupresi{ dosis awal prednisone yang dianjurkan sangat
tinggi. Saat ini beberapa ahli merekomendasikan bahwa kortikosteeroid dosis
sedang atau rendah terutama bila dikombirrasi dengan terapi imunosupresi, hal ini
akan mengurangi efek samping kortikosteroid dan dapat menurunkan angka
kematian. Terapi awal dengan ajuvan imunosupresif bertujuan untuk mengontrol
penyakit dengan dosis kortikosteroid serendah mungkin. Obat-obat imunosupresif
yang sering digunakan sebagai sparing therapl, i.-ortikosteroid adalah metotreksat,
siklofosfamid, -,azatioprin, mikofenolat mofetil (MMF). Mikofenolat mofetil
mempunyai efek samping yang lebih kecil dibanding dengan imunosupresif yang
lain.(2)

Konas XIII PERDOSKI, Manadc,22 - 25 |uni 20L1



Pemfigus vulgaris pada bayi terjadi karena ada transfer Ig G autoantibodi
iL" +o.ho.lo^'.loo-^-loi- I Lo kotri 

-ololtri 
f-o-ofo" froncnlaoanto Uolilta ih" ho-iltvu !vtlrqusP u!J!rruErvllt J r\v uujr r rrrvrurul !lorlJlvr (r4rrJProovrrru ,\!!rr:u luu rlurrrrr

dan mendeita P emfi gus \/u,lgaris

Diagnosis Pemfigus Vuigaris pada bayi yaitu ditemukan adanya autoantibodi igG

4 dengan pemenksaan lndirect Imunofluorecence dan pada pemeriksaan ELISA
akan ditemukan adanya desmoglein 1 dan 3. (l'6)'

Dilaporkan satu kasus yang jarang yaitu pemfigus vulgaris pada bayi
,l--^^- ^^*k---- '-"lti^^l o"^.i .lo-i sa^ronn i1"., .ro-.t .o.'lo-^ ^onAo'i.to ^o- fi,UCIIBirii BillliuiflUrr llluitiiJtri slusl uiitl sUvrur'5 f,-,,^,,gUS
vuigaris saat kehamilannya.

Kasus

Seorang bayi wanita lahir premature dengan Berat badan 1600

gmm dan panjang 43 cm dari ibu berurnur 25 tahu,r (G3P2Ai) yang

sedang menderita Pemfigus vulgaris pada saat kehamilannya.

Bayi iahir spontan pervaginam <iengan APGz\R SCORE 5 dan 7 pada menit
pertama dan kelima . Pada saat bayi iahir terlihat kelainan kulit berupa multipel
erosi pada daerah leher kanan, dada, lengan kanan kiri dan punggung bagian atas.

Sayangnya bayi meninggal 15 jam kemudian sebelum dilakukan pemeriksaan

lebih lanjut seperti pemeriksaan iaboratorium, imunologi dan histopatologi.

Ibtmya mendenta Pemfigus vulgaris sejrk tahun 2007, dimana pada tahun
tersebut ia hamil tetapi mengalami keguguran, kernudian tahun 2008 hamil lagi
dan anak lahir normal dengan berat badan 3000 gram. Sebelum kehamilan
sekarang pemfigusnya sering kambuh dan sering berobat ke poliklinik Spesialis
kulit dan kelamin R.SA*\4 bahkan ia pernah dira.*'at di RSAI\4, Kemudian saat
hamil pemfi gusn ya kambuh lagi sampai mery elang percalinannya.

Konas XIII PERDOSKI, Manadc,22 - 25 |uni 2011



Diskusi:

Ka-sus ini ditegakkan diagnosa pemfigus vulgaris berdasarkan gejala klinik
yang ditemukan yaitu adanya multipel erosi pada daerah leher kanan, dada,

lengan kanan dan kiri dan punggung bagian atas. Sedang pemeriksaan

laboratorium dan histopatologi belum sempat dilakukan karena bayi meninggal 15

jam setelah lahir. Ibu si bayi menderita Pemfigus Vulgais saat menganCungnya

s amp ai m enj el an g p er s d)nanny a.

Bayi ini merupakan anak ketiga sedangkan pada kehamilan peftama ibu ini
mengalami keguguran dan anak kedua lahir normal tanpa kelainan kulit dengan

berab badan 3000 gram.

Pemfigus vulgaris pada bayi jarang ditemukan, hal iru biasanya berkaitan

dengan ibunya yang menderita pemfigus vulgaris, dimana antibodi IgG pemfigus

ibu dapat melalui transplasenta ke janinnya. Ibu yang hamil dengan pemfigus

rulgaris dapat mempengaruhi janinny4 dimana dapat menyebabkan bayi lahir
hra,-o+rrr o+orr Lamo+io- io-i- lolo- tohi-.lo- itr-o rlonot rlifomtrlro- lroloitptCIIiitLUi iitiiU ir9iiruerqr Juur^ uqPaL uilUlith\dr ilurartl&fl

l<ulit pada b uy y ang dilalirkan. (a'8)

Pada keiuarga ini jeias terlihat adanya hubungan timbuinya pemfigus wigaris
pada bayi dengqn pemfigus vulgaris yang dideri:a ibunya. Saat ibunya hamil anak

pertama terjadi aborlus dan anak ketiga yang sekarang ini lahir nrematur dengan

kelainan pada kulitnya.

Sampai tahun 1959 diagnosa pem{igus mlgaris ditegak^kan hanya

berdasarkan gejala klinik saja. Baru kemudian setelah itu pemeriksaan direct
irnmunofluoresen rnenjadi dasar diagrosa. Pada tahun I975 IgG bisa dideteksi
pada membran sel akantolitik dari lesi bula bayi yang baru lahir. ('3r

Diagnosa pasti pemfigus lulgaris ditegakkan berdasarkan pemeriksaan

histopatolo gr dan immunofl uoresen. Pada pemeriksaan Immuno fl uore scence akan
d,itemukan IgG dan C 4. (6'e'10'11')'

Pada pemeriksaan ELiSA akan ditemukan adanya desmoglein 1 dan 3. (6.rr)

Di Indonesia pemeriksaan Direct dan Indirect Immnunofluorecence belum
menjadi dasar '.rntuk penegakan pemfigus mlgaris dan masih jarang dilakukan
karena tidak semua rumah sakit mempunyai fasilitas ini. Juga pemeriksaan ELTSA
untuk mendeteksi adanya desmoglein 1 dan 3 nrasih sulit dilakukan karena
laboratorium masih belum dapat meiakukan pemeriksaan tersebut.

Marlob dkk (1986) melaporkan ada 10 kasus pemfigus pada bayi dari 13

bayi yang lahir dari ibu yang menderita pemfigus lulgaris. Dari semua kasus
te-rsebut ditemukan gejala klinis dan kelainan histopatalogi yang hampir sama

yaitu 9 bayi dijumpai kelainan lesi pada kulit dan 1 bayi dengan kelainan pada

Konas XIll PERDOSKI, Manado,Z? - 25 funi 2011



mukosa dan 4 bayi lahir tanpa kelainan kulit. Dimana 6 bayi lahir aterm dan 4
t ^',; l^h;- nromotrrr 2 lio^ro.o-.,- l.h;. ^.-ti /"tillh'mh\ (:1)'
u4J l tstrtr Ptvrtlolut, J ulqlrL44lJq ldllll rrtutl \Jrrrlv,r tllrt.

Prognosis pemfigus pada bayi tidak bjsa diprediksi. Tidak ada korelasi

antara beratnyir penyakit pada ibu dengan keadaan baf i saat lahir. Kematien bayi

saat lahir mencapai 23%. Titet serLrm antibodi pemfigus tidak mempengaruhi

keadaan bayi saat lahir,dimana2bayi yang lahir rnati (stilbirth) hanya mempunyai

titer I : 20 antibodi pemfigus, sedangkan bayi ketiga yang mati tidak ditemukan

adanya antibodi pemfigus.(3)'

Sebailaiya ibu hamil yang menderita pernfigus vulgaris irarus iebih

memperhatikan perkembangan janin yang ada dalam kandungan dengan

mel akukan pemeriksaan kehamil an yang teratur. 
(8)'

Pengobatan pemfigus vulgaris dengan kortikosteroid dosis tinggi pada ibu hamil

akan dapat menyebabkan hal ya-ng tidak baik pada janin yang dikandungnya,

maka pengobatan pemfigus sebaiknya dengan kombinasi obat imunosupresif
sehingga dapat mengurangi efek samping. 

(3)
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FOTO BAYI

FOTO IBU



FOTO IBU 2 Lokasi : paha sampai tungkai bawah .

FOTO IBU 3 , Lokasi I lengan atas dan bawah kanan
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